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Abstrak 
Penelitian ini menganalisis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis proyek dalam meningkatkan 
kemandirian dan keaktifan belajar siswa kelas V SD Negeri Pelita Jayaa. Permasalahan yang ditemukan di 
lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih didominasi metode ceramah sehingga 
kemandirian dan keterlibatan siswa dalam belajar relatif rendah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana LKPD berbasis proyek mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar 
mandiri dan berpartisipasi aktif selama pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif melalui pengamatan proses pembelajaran dan analisis hasil belajar siswa pada ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis proyek efektif dalam mendorong 
siswa membangun pemahaman melalui kegiatan proyek secara langsung, menstimulasi kreativitas, 
memperkuat kemampuan berpikir kritis, serta meningkatkan tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. 
Selain itu, siswa menunjukkan motivasi yang lebih tinggi, kemandirian dalam mengatur proses belajar, serta 
keaktifan yang meningkat dalam berdiskusi, memecahkan masalah, dan menyelesaikan proyek. Secara 
keseluruhan, LKPD berbasis proyek memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kemandirian dan 
keaktifan belajar siswa sekolah dasar. 
 
Kata kunci: LKPD berbasis proyek, keaktifan belajar, kemandirian 
 

Abstract 
This study analyzes project-based Student Worksheets (LKPD) in improving student independence and active 
learning at Pelita Jaya Elementary School. Problems found in the field indicate that the learning process is still 
dominated by lecture methods, resulting in relatively low student independence and engagement in learning. 
Therefore, this study aims to determine how project-based LKPD can improve students' ability to learn 
independently and participate actively during learning. This study uses a qualitative descriptive approach 
through observation of the learning process and analysis of student learning outcomes in the cognitive, 
affective, and psychomotor domains. The results show that project-based LKPD is effective in encouraging 
students to build understanding through direct project activities, stimulate creativity, strengthen critical 
thinking skills, and increase responsibility in completing tasks. In addition, students show higher motivation, 
independence in managing the learning process, and increased activeness in playing, solving problems, and 
completing projects. Overall, project-based LKPD makes a significant contribution to improving student 
independence and active learning in elementary school students. 
 
Keywords: Project-based LKPD, active learning, independence 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah bagian dari usaha suatu bangsa untuk terus meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia, oleh karena itu Pendidikan menjadi salah satu tolak ukur kemajuan suatu 
bangsa. Kemajuan zaman secara tidak langsung menjadi salah satu sebab perlunya inovasi dalam 
dunia Pendidikan. Pada era kemajuan teknologi globalisasi saat ini, peran Pendidikan sangat 
dibutuhkan demi memberikan keseimbangan anatara perkembangan teknologi dan 
perkembangan manusiannya. Pendidikan pada jenjang sekolah Dasar memiliki peran penting 
dalam membentuk dasar kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta sikap mandiri dan aktif dalam 
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belajar (Juraidah, 2022). Namun, pada kenyataannya proses pembelajaran disekolah dasar masih 
banyak di dominasi oleh metode ceramah dan aktivitas yang berpusat pada guru. Kondisi ini 
berdampak pada rendahnya kemandirian dan keaktifan belajar siswa. Oleh karena itu, 
pembelajaran disekolah dasar perlu diarahkan agar siswa aktif membangun pengetahuannya 
sendiri melalui pengalaman langsung. Salah satu upya untuk mencapai tujuan tersebut adalah 
dengan menerapkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis proyek (Faiz, 2022).  

LKPD merupakan salah satu bahan ajar cetak berupa lembaran kertas yang berisi materi, 
ringkasan dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta 
didik baik bersifat teori maupun praktik. Selain itu, LKPD juga memuat suatu perintah untuk 
mengumpulkan data, membuat sebuah produk, dan semacamnya. LKPD bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman konsep, melatih keterampilan peserta didik, sebagai petunjuk 
praktikum, sebagai penuntun belajar serta dapat membantu peserta didik menerapkan dan 
mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan (Ainun, 2021). Salah satu inovasi dalam 
pengembangan bahan ajar ini adalah LKPD berbasis proyek, yang menggabungkan pendekatan 
pembelajaran berbasis proyek ke dalam desain LKPD. LKPD berbasis proyek menekankan pada 
kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada proses dan hasil (produk) melalui penyelesaian 
suatu proyek yang relevan dengan kehidupan nyata peserta didik. LKPD jenis ini tidak hanya 
berisi soal atau latihan kognitif, tetapi juga memuat instruksi untuk membuat produk, melakukan 
eksperimen, atau menyelesaikan masalah nyata. Penerapan LKPD berbasis proyek mampu 
meningkatkan keaktifan dan kemandirian belajar siswa karena mereka secara langsung membuat 
produk berupa indikator alami (Hartono, 2023).  

Mandiri sebagai salah satu sikap yang perlu ditumbuhkan dalam diri siswa untuk menjadi 
seorang yang mampu menguasai diri dan memotivasi diri sendiri. Sikap mandiri siswa dalam 
belajar akan terwujud dalam suatu keadaan yang dikenal dengan kemandirian belajar siswa. 
Kemandirian belajar adalah suatu konsep mengenai bagaimana seseorang dapat menjadi 
pengelola dirinya sendiri dalam kegiatan belajar. Kemandirian belajar siswa menjadi sangat 
penting karena menjadi motivasi sendiri untuk mengerjakan tugas tanpa bantuan orang lain 
(Bukit, 2022). Artinya siswa dapat beraktivitas tanpa bergantung terhadap orang lain untuk 
mengembangkan potensi, pengetahuan dan kreativitasnya sesuai dengan apa yang dipahaminya. 
Kemandirian belajar bagi siswa sekolah dasar sangat perlu ditumbuhkan. Kemandirian belajar 
dapat memfasilitasi siswa menjadi bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas dan 
mengumpulkan tugas tepat pada waktunya (Siagian, 2020). 

Kemandirian siswa yang baik akan mendorong keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
Keaktifan siswa adalah suatu proses di mana siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar, 
baik secara fisik, mental, maupun sosial. Keaktifan tidak hanya berarti berbicara atau bergerak di 
kelas, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir, bertanya, menjawab, dan berpartisipasi dalam 
kegiatan pembelajaran (Sundari, 2016). Keaktifan siswa muncul karena adanya dorongan dari 
dalam diri (motivasi internal) maupun pengaruh dari luar seperti guru, teman sebaya, serta 
lingkungan belajar di sekolah. Dalam konteks pembelajaran di Sekolah Dasar, keaktifan sangat 
penting karena pada usia ini anak berada pada tahap perkembangan rasa ingin tahu yang tinggi. 
Siswa yang aktif biasanya menunjukkan minat besar terhadap pelajaran, berani mengemukakan 
pendapat, serta senang mencoba hal baru. Melalui keaktifan, siswa belajar menemukan 
pengetahuan sendiri dan membangun pemahaman yang lebih bermakna (Rahmadani, 2023). 
Guru berperan penting dalam menumbuhkan keaktifan dengan menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan, interaktif, dan menghargai setiap partisipasi siswa. 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang dilaksanakan di Kelas V 

SD Negeri Pelita Jaya dengan subjek 28 siswa. Data mengenai kemandirian dan keaktifan belajar 
dikumpulkan melalui triangulasi teknik, yaitu observasi partisipan, wawancara mendalam 
terhadap siswa dan guru, serta studi dokumen LKPD dan jurnal refleksi siswa, yang kemudian 
dianalisis secara interaktif mengikuti model Miles dan Huberman melalui tahap reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu jenis alat bantu pembelajaran. 

Lembar kegiatan peserta didik (Student Worksheet) adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas 
yang biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas yang harus 
dikerjakan peserta didik (Khalifah et al., 2021). LKPD merupakan perangkat pembelajaran yang 
terdiri dari rangkaian Pertanyaan dan informasi yang dirancang untuk memahami ide-ide 
kompleks, yang membimbing peserta didik untuk melaksanakannya kegiatan secara sistematis 
(Effendi et al., 2021). LKPD memiliki peran penting dalam menentukan ketercapaian setiap 
kompetensi dasar yang ditetapkan. LKPD yang dirancang sesuai dengan kriteria yang baik akan 
mendukung terciptanya proses pembelajaran yang efektif. Sebaliknya, jika LKPD tidak memenuhi 
kriteria, maka dapat menimbulkan berbagai kendala dalam pembelajaran. Oleh karena itu, LKPD 
sebaiknya tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga memastikan ketercapaian 
kompetensi dasar secara menyeluruh. Untuk mencapai tujuan tersebut, LKPD perlu dirancang 
agar mendorong peserta didik aktif melalui kegiatan berbasis proyek (Sari et al., 2020).  
 Penggunaan LKPD berbasis proyek menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik melalui tugas proyek. Pendekatan ini mampu mendorong peningkatan hasil belajar, 
memperdalam pemahaman konsep, mengasah keterampilan berpikir kritis, serta menumbuhkan 
etos kerja siswa secara aktif dan kolaboratif. Menurut Ardika & Wahyudi (2016), dalam 
pembelajaran berbasis proyek, peserta didik akan melalui proses panjang dalam penyelidikan, 
menanggapi pertanyaan dari masalah yang kompleks, atau tantangan, melatih keterampilan yang 
dituntut di abad 21 (kolaborasi, komunikasi dan berpikir kritis). Kelebihan dari LKPD berbasis 
proyek yaitu mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran diantaranya 
aktif dalam kegiatan perencanaan proyek serta diskusi kelompok untuk memecahkan proyek 
yang diberikan oleh guru. Pelaksanaan pembelajaran dengan LKPD berbasis proyek pada 
dasarnya bertujuan untuk meningkatkan capaian belajar siswa. LKPD ini menekankan pada 
pertanyaan-pertanyaan yang mendorong peserta didik untuk memahami sekaligus 
menghubungkan konsep serta prinsip teoritis melalui pengalaman langsung. Dengan demikian, 
penggunaan LKPD dalam kegiatan belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil 
belajar siswa (Pratiwi & Risky, 2015). Keberhasilan penerapan LKPD berbasis proyek dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dapat diukur melalui hasil belajar yang dicapai oleh peserta 
didik. Hasil belajar menjadi indikator penting untuk mengevaluasi efektivitas metode 
pembelajaran yang diterapkan, sekaligus menunjukkan sejauh mana tujuan pembelajaran telah 
tercapai. 
 Hasil belajar adalah suatu proses perubahan yang terjadi pada peningkatan pengetahuan, 
pemahaman, sikap dan tingkah laku. Perilaku yang dimaksud seperti dari hal yang tidak diketahui 
menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Menurut Aristiadi dkk (2018), 
menyatakan bahwa hasil belajar adalah kompetensi atau keterampilan tertentu yang diperoleh 
siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap yang tercermin dalam perubahan perilaku serta kemampuan yang dimiliki peserta 
didik. 
Dalam penelitian ini, capaian belajar siswa dianalisis melalui aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik yang tampak selama proses pembelajaran dengan penerapan LKPD berbasis 
proyek. Berdasarkan hasil yang diperoleh, pembelajaran menggunakan LKPD berbasis proyek 
menunjukkan kategori baik karena siswa dituntut menyelesaikan berbagai proyek yang 
tercantum di dalamnya. Selama kegiatan belajar, siswa secara langsung melaksanakan proyek 
sesuai arahan yang terdapat pada LKPD. Selama proses pembelajaran, pada kelas eksperimen 
kondisi pembelajaran mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan mandiri. Mereka tidak hanya 
diarahkan untuk menjawab berdasarkan teori, tetapi juga menggunakan logika berpikir sendiri 
dalam menyelesaikan tugas proyek. Proses ini menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan 
kreatif, keberanian dalam menyampaikan pendapat maupun pertanyaan, serta melatih 
keterampilan bersosialisasi, menghargai perbedaan, dan bertanggung jawab dalam kelompok, 
karena semua aktifitas ini dilakukan dalam suasana pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini 
didukung oleh Penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim dkk (2017), yang menjelaskan bahwa 
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LKPD berbasis proyek mampu mendorong otak untuk mengonstruksi pola-pola pengetahuan 
melalui keterkaitan dengan konteks realita kehidupan siswa. 
 Penggunaan LKPD berbasis proyek dalam kegiatan pembelajaran mampu mendorong 
siswa untuk lebih kreatif dalam merancang proyek sesuai dengan pemahaman dan pengalaman 
yang dimiliki, baik melalui LKPD maupun sumber terpercaya lainnya. Penerapan LKPD berbasis 
proyek juga membuat proses belajar berlangsung lebih efektif dan kondusif, sehingga berdampak 
pada peningkatan hasil belajar siswa yang memenuhi standar KKM yang ditetapkan sekolah. 
Peningkatan tersebut terlihat pada kelas eksperimen, di mana peserta didik mulai menunjukkan 
minat dan antusiasme dalam menyelesaikan tugas-tugas proyek yang diberikan. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan pendapat Ardika & Wahyudi (2016) serta Rofiah (2014), yang menyatakan 
bahwa penggunaan LKPD berbasis proyek tidak hanya menumbuhkan minat dan antusiasme 
peserta didik, tetapi juga memudahkan mereka dalam menyusun rancangan kerja atau proyek. 
Hal tersebut dimungkinkan karena siswa telah diarahkan secara sistematis mengikuti langkah-
langkah yang tercantum dalam LKPD berbasis proyek. Dengan demikian, penerapan LKPD 
berbasis proyek memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran  adalah proses  interaksi  peserta  didik  dengan  pendidik  dan  sumber  
belajar   pada suatu   lingkungan   belajar. Pembelajaran   merupakan   bantuan   yang  diberikan  
pendidik  agar dapat  terjadi    proses  perolehan  ilmu  dan  pengetahuan, penguasaan  kemahiran  
dan  tabiat,  serta  pembentukan  sikap dan kepercayaan pada setiap peserta didik. Dengan kata 
lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta  didik  agar  dapat  belajar  dengan  
baik.  Proses  pembelajaran  dialami  sepanjang hayat  seseorang  manusia  serta  dapat  berlaku  
di  manapun dan  kapanpun (Suardi, 2018).  

Dalam  kegiatan  belajar  mengajar,  guru  memiliki  peran  yang  cukup  penting  untuk 
membuat  ilmu ilmu  yang  diajarkan  dapat  diterima  oleh  siswa. Dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran di sekolah, ada beberapa faktor penting yang harus diperhatikan seperti: Pendidik 
(guru), siswa, sarana dan prasarana dan lingkungannya. Diantara faktor penting tersebut guru 
dan siswa merupakan komponen utama dalam meningkatkan pembelajaran disekolah. Peran 
guru dalam proses pembelajaran sangat diperlukan karena, dapat memotivasi siswa bersemangat 
dalam belajar dan percaya diri atas kemampuannya, siswa dapat menyelesaikan masalah – 
masalah yang terjadi pada saat proses pembelajaran. Adanya peran pendidik (guru) yang 
memotivasi siswa, membuat siswa membuat siswa mampu menjadi aktif dan kreatif dalam proses 
belajar dan memecahkan masalah (Rahmawati, 2019). 

Pada saat proses pembelajaran, siswa diharapkan mempunyai kemandirian dalam belajar. 
Kemandirian belajar pada siswa masih menjadi permasalahan dalam pembelajaran. oleh karena 
itu, siswa dituntut untuk mulai belajar mandiri. Dengan belajar mandiri, siswa dapat beraktivitas 
tanpa bergantung terhadap orang lain. Akan tetapi, kemandirian yang muncul pada diri siswa 
seperti siswa dapat mengembangkan potensi, pengetahuan dan kreativitasnya sesuai dengan apa 
yang dipahaminya. Kemandirian belajar merupakan proses belajar mandiri tanpa bergantung 
dengan orang lain. Menurut Damayanti (2021) kemandirian belajar adalah proses belajar 
mandiri, tanpa bantuan orang lain, dalam merumuskan tujuan belajar, mengetahui sumber – 
sumber belajar dan mengevaluasi hasil belajar yang dilakukannya (Nuriali, 2018). Kemandirian 
belajar siswa merupakan hal penting dimana Siswa dituntut aktif dalam proses pembelajaran 
pada saat sebelum dan setelah proses pembelajaran, karena siswa yang sudah mempelajari dan 
memahami materi pelajaran sebelum proses pembelajaran dimulai membuat siswa mampu 
mendapatkan prestasi yang baik dan mampu merubah tingkah laku siswa dalam hal mengamati, 
membaca, meniru, menyimak, berfikir kritis, dan menggunakan gaya belajar yang siswa punya 
serta mengggali minat dan kemampuan mereka menggunakan kecerdasan yang mereka miliki 
(Erita, 2017). 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia kemandirian adalah keadaan dapat berdiri 
sendiri tanpa tergantung pada orang lain. oleh karena itu, individu yang mandiri adalah individu 
yang berani mengambil keputusan dilandasi oleh pemahaman akan segala konsekuensi dari 
tindakannya. Kemandirian biasanya ditandai dengan kemampuan menentukan nasib sendiri, 
kreatif dan inisiatif, mengatur tingkah laku, bertanggung jawab, mampu menahan diri, membuat 
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keputusan keputusan sendiri, serta mampu mengatasi masalah tanpa ada pengaruh dari orang 
lain. Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kemandirian belajar yaitu: 
1) inisiatif belajar,  2) mendiagnosa kebutuhan belajar, 3) menetapkan target dan tujuan belajar, 
4) memonitor, mengatur dan mengontrol kemajuan belajar, 5) memandang kesulitan sebagai 
tantangan, 6) memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan, 7) memilih dan menerapkan 
strategi belajar, 8) mengevaluasi proses dan hasil belajar dan 9) memiliki self - concept atau 
konsep diri (Nurfadhilah, 2019).  

Kemandirian belajar siswa diperlukan agar mereka mempunyai tanggung jawab dalam 
mengatur dan mendisplinkan dirinya. Selain itu, dalam mengembangkan kemampuan belajar dan 
kemauan sendiri, sikap-sikap tersebut perlu dimiliki oleh siswa sebagai peserta didik karena hal 
tersebut merupakan ciri dari kedewasaan orang terpelajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kemandirian belajar adalah kemampuan seseorang untuk melakukan aktivitas belajar dengan 
penuh keyakinan dan tanggung jawab atas tidakannya (Nurfadhilah, 2019). Siswa yang memiliki 
kemandirian belajar yang tinggi akan termotivasi untuk mempelajari sesuatu dengan 
kemampuannya tanpa meminta bantuan orang lain. Belajar mandiri adalah belajar dengan 
motivasi dan terarah yang didorong oleh motif untuk menguasai suatu kompetensi dengan bekal 
pengetahuan kompetensi yang telah dimiliki siswa (Nasution, 2018). 

Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 
seseorang. Perubahan yang terjadi sebagai hasil dari proses belajar dapat mencakup aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor (Festiawan, 2020) . Dalam proses pembelajaran, keaktifan belajar 
memegang peranan penting karena pembelajaran yang efektif menuntut adanya partisipasi 
kolaboratif antara guru dan siswa. Keaktifan belajar diartikan sebagai kegiatan atau kesibukan 
siswa, baik di sekolah maupun di luar sekolah, yang berkaitan dengan usaha untuk mencapai 
keberhasilan belajar (Iqbal, 2024). Keaktifan belajar juga dapat dipahami sebagai perilaku atau 
aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran, yang tercermin melalui tindakan seperti 
bertanya, mengemukakan pendapat, mengerjakan tugas dengan senang, berani tampil tanpa 
disuruh, mencari cara sendiri untuk memahami materi, mencoba secara mandiri, serta 
mengkomunikasikan pemikirannya (Islamiah, 2024). Dengan demikian, keaktifan belajar 
merupakan upaya siswa dalam mengembangkan potensi diri melalui rangkaian kegiatan belajar, 
baik secara tatap muka maupun daring, untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Indikator keaktifan belajar menurut (Prasetyo, 2021) dapat dilihat dari beberapa hal 
yaitu: (1) siswa turut serta melaksanakan tugas belajarnya selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung; (2) siswa terlibat dalam pemecahan masalah dalam proses pembelajaran; (3) siswa 
mau bertanya kepada guru atau teman ketika mengalami kesulitan memahami materi; (4) siswa 
berinisiatif mencari informasi tambahan yang diperlukan untuk memecahkan persoalan yang 
dihadapi; (5) siswa mampu berdiskusi dalam kelompok sesuai arahan guru; (6) siswa dapat 
menilai kemampuan diri sendiri serta hasil belajar yang dicapai; (7) siswa berlatih memecahkan 
soal atau masalah; dan (8) siswa memiliki kesempatan untuk menerapkan apa yang telah 
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau permasalahan. 

Keaktifan belajar peserta didik akan muncul apabila terdapat faktor-faktor yang 
mendukung. Faktor-faktor tersebut meliputi faktor internal, seperti motivasi, minat, serta kondisi 
fisik dan psikologis; faktor eksternal, seperti guru, lingkungan belajar, materi, waktu, tempat, dan 
fasilitas; serta faktor pendekatan belajar (approach to learning). Guru memegang peranan penting 
dalam menumbuhkan keaktifan peserta didik melalui perencanaan pembelajaran yang tepat, 
pemilihan model pembelajaran yang menyenangkan, serta penggunaan gaya mengajar yang 
mampu melibatkan seluruh peserta didik. Pembelajaran yang disesuaikan dengan minat dan 
kebutuhan peserta didik akan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. Keaktifan 
peserta didik selama proses belajar menjadi salah satu indikator adanya motivasi atau keinginan 
untuk belajar. Peserta didik dikatakan aktif apabila menunjukkan ciri-ciri seperti sering bertanya, 
mengerjakan tugas dengan senang, berani maju tanpa disuruh, mencari cara sendiri untuk 
memahami materi, mencoba secara mandiri, serta mampu mengkomunikasikan pemikirannya. 
Keaktifan ini pada akhirnya akan membawa peserta didik menjadi lebih baik dalam mengikuti 
proses pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor (Payon, 2021). 
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Pendekatan belajar yang digunakan siswa juga memengaruhi tingkat keaktifannya. Siswa 
dengan pendekatan mendalam (deep learning) cenderung aktif karena mereka berusaha 
memahami konsep secara menyeluruh dan menghubungkannya dengan pengalaman nyata (Arif, 
2025). Ciri-ciri siswa yang aktif sangat mudah dikenali melalui perilaku yang ditunjukkan selama 
pembelajaran berlangsung. Siswa yang aktif biasanya antusias mengikuti pelajaran, tidak ragu 
mengajukan pertanyaan, dan sering terlibat dalam diskusi. Mereka juga berani mengemukakan 
pendapat dan tampil di depan kelas, serta menunjukkan kemandirian dalam memahami dan 
memecahkan persoalan (Rikawati, 2020). Keaktifan ini bukan hanya menghasilkan pemahaman 
yang lebih baik, tetapi juga melatih keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama.  

Secara keseluruhan, keaktifan belajar memiliki manfaat yang sangat besar bagi 
perkembangan akademik maupun nonakademik siswa. Keaktifan dalam belajar membantu siswa 
mengembangkan kemampuan berpikir, meningkatkan kreativitas, menumbuhkan rasa percaya 
diri, serta memperkuat kemampuan sosial seperti kerja sama dan komunikasi. Selain itu, siswa 
yang aktif memiliki hasil belajar yang lebih baik karena mereka benar-benar terlibat dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi guru, sekolah, dan lingkungan sekitar siswa untuk 
menciptakan kondisi yang mendukung munculnya keaktifan belajar. Pembelajaran yang aktif, 
kreatif, dan menyenangkan tidak hanya berdampak pada peningkatan prestasi belajar siswa, 
tetapi juga membentuk karakter dan kemandirian mereka sebagai pelajar. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis proyek terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
secara signifikan. Peningkatan ini mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, ditandai 
dengan pemahaman konsep yang lebih mendalam, tumbuhnya sikap bertanggung jawab, serta 
terampilnya siswa dalam bersosialisasi dan berpikir kritis. Keberhasilan ini tidak terlepas dari 
peran LKPD berbasis proyek dalam menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa, di 
mana mereka aktif terlibat dalam penyelidikan dan pemecahan masalah nyata. Selain itu, 
pendekatan ini juga secara simultan berhasil menumbuhkan kemandirian belajar dan keaktifan 
belajar siswa, yang ditunjukkan melalui inisiatif, kreativitas, dan tanggung jawab mereka dalam 
mengelola proses belajarnya secara mandiri. Dengan demikian, terdapat hubungan sinergis yang 
kuat di mana penerapan LKPD berbasis proyek memicu kemandirian dan keaktifan, yang pada 
akhirnya bermuara pada pencapaian hasil belajar yang optimal dan komprehensif. 

Berdasarkan temuan penelitian, diajukan dua rekomendasi utama. Pertama, bagi pendidik 
dan sekolah, disarankan untuk mengadopsi LKPD berbasis proyek secara lebih luas dan strategis. 
Untuk mendukung hal ini, perlu diadakan pelatihan bagi guru untuk mampu merancang LKPD 
yang tidak hanya memandu penyelesaian proyek, tetapi juga secara khusus dirancang untuk 
memfasilitasi dan mengukur perkembangan kemandirian serta keaktifan belajar siswa. Kedua, 
bagi penelitian lanjutan, disarankan untuk mengeksplorasi efektivitas model ini pada berbagai 
mata pelajaran, jenjang pendidikan, dan karakteristik siswa yang berbeda untuk memperkaya 
validitas eksternal temuan. Penelitian di masa depan juga dapat menyelidiki faktor pendukung 
lain, seperti peran motivasi intrinsik dan integrasi teknologi digital, serta menggunakan desain 
penelitian jangka panjang (longitudinal) untuk mengkaji dampak berkelanjutan dari LKPD 
berbasis proyek terhadap pembentukan karakter dan penguasaan keterampilan abad ke-21. 
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